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ABSTRAK 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih 
menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di 
Indonesia dan secara global. Dalam pelaksanaan 
penyuluhan di lingkungan Sekolah jenjang SMP di 
wilayah Cianjur cenderung telah mendorong percepatan 
perubahan lingkungan kesehatan, salah satunya dengan 
Kegiatan Penyuluhan oleh mahasiswa kesehatan 
khususnya mahasiswa perawat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dengan topik PHBS Dalam 
Pencegahan DBD Pada Siswa SMP IT Najmul Quro 
Kabupaten Cianjur merupakan salah satu upaya 
meningkatkan pengetahuan siswa SMP dalam 
mendukung percepatan kesehatan di Kabupaten Cianjur. 
Metode pengabdian masyarakat ini adalah ceramah dan 
diskusi interaktif yang dilakukan secara langsung 
terhadap para siswa SMP IT Najmul Quro di Kabupaten 
Cianjur dengan pendekatan one group pretest-posttest 
design. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 
menambah pengetahuan bagi siswa SMP bahwa 
pelayanan penyuluhan dengan pendekatan langsung di 
lingkungan SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur 
dapat menjadi pilihan efektif sebagai upaya mencapai 
kemandirian kesehatan siswa SMP di Kabupaten 
Cianjur. Hasil pengabdian masyarakat ini diharapkan 
dapat menjadi referensi pengembangan dengan 
pendekatan upaya kesehatan di tingkat SMP wilayah 
Kabupaten Cianjur.  
 
ABSTRACT  
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a major 
public health problem in Indonesia and globally. The 
implementation of outreach programs in junior high 
schools in the Cianjur region has tended to accelerate 
changes in the health environment, one of which is 
through outreach activities by health students, especially 

mailto:ritadwiputri02@gmail.com1


 

 

 

36 
 

JurnalPengabdian Masyarakat Mandira Cendikia 
Vol. 5 No. 1 Januari 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm 

nursing students. Community service activities with the 
topic of PHBS in Dengue Fever Prevention in Students 
of Najmul Quro IT Junior High School, Cianjur Regency 
is one of the efforts to increase the knowledge of junior 
high school students in supporting the acceleration of 
health in Cianjur Regency. This community service 
method is a lecture and interactive discussion conducted 
directly to students of Najmul Quro IT Junior High School 
in Cianjur Regency with a one group pretest-posttest 
design approach. This community service activity can 
increase knowledge for junior high school students that 
outreach services with a direct approach in the Najmul 
Quro IT Junior High School environment, Cianjur 
Regency can be an effective choice as an effort to 
achieve health independence for junior high school 
students in Cianjur Regency. The results of this 
community service are expected to be a reference for 
development with a health effort approach at the junior 
high school level in Cianjur Regency. 

 
PENDAHULUAN 

 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat utama di Indonesia dan secara global. Salah satu penelitian menyebut 
bahwa DBD merupakan salah satu penyakit tropis yang paling cepat berkembang di 
dunia dengan morbiditas dan mortalitas yang signifikan (Sutriyawan & Suherdin, 
2022). DBD adalah infeksi yang disebabkan oleh virus dengue (DENV), dengan 
berbagai serotipe, yang kemudian dapat berkembang menjadi bentuk berat seperti 
dengue haemorrhagic fever (DHF) bila terjadi kebocoran plasma dan perdarahan. 
Penularan utama melalui gigitan nyamuk Aedes, yang berkembang biak di 
penampungan air terbuka dan lingkungan rumah tangga yang kurang terkelola. 
Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk vektor seperti Aedes aegypti dan 
Aedes albopictus, dan dapat menyerang semua kelompok umur dengan potensi 
komplikasi yang serius apabila tidak ditangani dengan baik. 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat yang serius. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia (2024), pada tahun 2023 tercatat sebanyak 114.720 kasus DBD 
dengan 894 kematian di seluruh Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa 
Indonesia masih termasuk negara dengan beban penyakit DBD yang tinggi di 
kawasan Asia Tenggara. Di tingkat provinsi, Jawa Barat menjadi salah satu wilayah 
dengan kasus DBD tertinggi. Pada tahun 2023, dilaporkan sebanyak lebih dari 
16.000 kasus dengan angka kematian mencapai 130 orang (Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Barat, 2024). 

Sementara itu, di Kabupaten Cianjur, angka kejadian DBD menunjukkan tren 
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan dari Antara News 
(2024), hingga bulan Februari 2024 tercatat 238 kasus DBD dengan enam kematian. 
Data terbaru dari Metro TV News (2024) menunjukkan bahwa hingga Oktober 2024 
jumlah kasus meningkat menjadi 1.720 kasus dengan 10 kematian, menunjukkan 
bahwa insiden DBD di wilayah ini cukup tinggi dan memerlukan perhatian serius 
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dalam upaya pencegahan serta pengendaliannya. Menurut data Dinas Kesehatan 
Kabupaten Cianjur, sejak Januari hingga Agustus 2025 tercatat 784 kasus Demam 
Berdarah Dengue (DBD). Angka ini menunjukkan bahwa penularan DBD masih 
cukup tinggi dan perlu menjadi perhatian, terutama saat musim hujan yang dapat 
memicu munculnya genangan air sebagai tempat berkembangbiaknya nyamuk 
Aedes aegypti. Situasi tersebut menegaskan pentingnya upaya pencegahan melalui 
perilaku hidup bersih dan sehat, baik di lingkungan rumah maupun sekolah. 

Sebagai salah satu tempat berkumpulnya banyak siswa setiap hari, sekolah 
memiliki peran penting dalam mencegah penyebaran DBD. Lingkungan sekolah 
yang bersih, tertata, dan bebas dari genangan air akan sangat membantu 
menurunkan risiko penyakit tersebut. Oleh karena itu, penerapan PHBS di sekolah, 
terutama melalui gerakan 3M (Menguras, Menutup, dan Mengubur), menjadi 
langkah yang sangat diperlukan. Implementasi PHBS di sekolah juga dapat 
diperkuat melalui kegiatan kerja bakti rutin, seperti Jumat Bersih, untuk memastikan 
halaman sekolah, selokan, taman, dan area belakang kelas tetap terawat dan bebas 
dari sampah. Para siswa dapat dilibatkan melalui piket kelas dan edukasi kesehatan 
mengenai bahaya DBD, sehingga mereka memiliki kesadaran menjaga kebersihan 
baik di sekolah maupun di rumah. Jika gerakan 3M dilakukan secara konsisten oleh 
siswa, guru, dan seluruh warga sekolah, maka sekolah dapat menjadi lingkungan 
yang aman, bersih, dan bebas dari penyakit DBD. 

 
METODE KEGIATAN 

 
Metode pengabdian masyarakat ini adalah ceramah dan diskusi interaktif 

yang dilakukan secara langsung dengan model penyuluhan secara langsung 
terhadap siswa SMP IT Najmul Quro di Kabupaten Cianjur.  

 
 

Tahap Pra Interaksi 
Pra Interaksi ini dilaksanakan pada Bulan November 2025 di SMP IT Najmul 

Quro di Kabupaten Cianjur, perencanaan ini untuk mengetahui sasaran terkait 
penyuluhan dengan materi DBD melalui PHBS di lingkungan sekolah, yang 
dilakukan bersama dengan Kepala sekolah dengan para guru yang mengajar di 
SMP IT Najmul Quro di Kabupaten Cianjur. Tahap Pra Kegiatan yang dilakukan 
adalah melakukan wawancara, diskusi langsung, dan administrasi surat-menyurat. 
Topik dari kegiatan wawancara dan diskusi yaitu terkait pihak sekolah SMP IT 
Najmul Quro di Kabupaten Cianjur. Dari hasil diskusi bersama pihak sekolah SMP IT 
Najmul Quro di Kabupaten Cianjur, diketahui bahwa pelaksanaan penyuluhan oleh 
tenaga kesahatan belum maksimal, dikarenakan masih terbatasnya tenaga 
kesehatan di wilayah tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka disepakati bahwa 
perlu dilakukan program penyuluhan dengan pendekatan pihak sekolah SMP IT 
Najmul Quro di Kabupaten Cianjur tersebut sebagai upaya pencapaian kemandirian 
kesehatan di lingkungan sekolah di Kabupaten Cianjur. 

 
Interaksi dan Rencana Tindak Lanjut 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 
Pertengahan Bulan Desember 2025 pukul 08.00-11.00 secara langsung 
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melaksanakan penyuluhan di sekolah SMP IT Najmul Quro di Kabupaten Cianjur. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan didampingi oleh pihak guru sekolah SMP IT 
Najmul Quro di Kabupaten Cianjur, langsung kepada Siswa di sekolah SMP IT 
Najmul Quro di Kabupaten Cianjur secara kunjungan langsung dilakukan dengan 
pendekatan terhadap para siswa sebagai upaya pencapaian kemandirian kesehatan 
lingkungan. Kegiatan ini tanpa ada hambatan dilaksanakan oleh tim pengabdian 
masyarakat STIKes Permata Nusantara yang terdiri 1 orang pengajar dan beberapa 
mahasiswa.  

Selama proses kegiatan penyuluhan berlangsung, pemateri memaparkan 
kegiatan dengan tema “PHBS Dalam Pencegahan DBD Pada Siswa SMP IT Najmul 
Quro Kabupaten Cianjur”. Rincian materi yang diberikan yaitu sebagai berikut: 
pendahuluan, arti PHBS, dampak Positif PHBS, dampak negatif PHBS, arti DBD, 
Pencegahan DBD, serta bagaimana pelaksanaannya supaya tidak terjangkit DBD,. 
Media yang digunakan yaitu presentasi dengan menggunakan media proyektor. 

 
HASIL KEGIATAN 

 
Hasil Pelaksanaan penyuluhan ini dalam pengabdian masyarakat didapatkan 

siswa dan sebagian guru secara langsung berkomunikasi dan kooperatif. Selain itu, 
pelaksanaan ini dengan pihak sekolah SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur, 
dalam program penyuluhan ini dalam SAP (satuan acara penyuluhan) sudah dirinci 
untuk pelaksanaan sampai ke evaluasi dengan metode tanya jawab kepada siswa 
tersebut, Berdasarkan pada konsep tersebut, diharapkan  siswa di lingkungan 
sekolah SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur dalam pengabdian masyarakat 
dapat menerima materi dengan baik dan keberlanjutan program penyuluhan ini 
dapat terlaksana dengan maksimal. 
 Berdasarkan hasil penilaian terhadap pretest dan post test pengetahuan 
siswa di sekolah SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur dalam pengabdian 
masyarakat terhadap pelaksanaan di lingkungan sekolah SMP IT Najmul Quro 
Kabupaten Cianjur, didapatkan hasil Pemberian edukasi penyuluhan terhadap siswa 
cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa sebagai pelaksana dalam 
pelayanan edukasi pelaksanaan PHBS dan pencegahan penyakit DBD, Peningkatan 
pengetahuan siswa dan para guru terhadap pelayanan penyuluhan bahkan dapat 
meningkatkan kemampuan keseluruhan di lingkungan sekolah SMP IT Najmul Quro 
Kabupaten Cianjur dalam menerapkan PHBS secara langsung. Pelayanan 
penyuluhan ini juga mampu mengubah kebiasaan para siswa di lingkungan sekolah 
SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur. 

 
PEMBAHASAN 

 
Pengabdian juga melakukan penilaian secara langsung melakukan penyuluhan 

pada para guru di lingkungan sekolah SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur. 
Peserta pengmas terlihat cukup antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan di 
sekolah SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur. Hal ini ditunjukkan dengan 
keaktifan peserta pengabdian masyarakat pada saat dilakukan diskusi dan tanya 
jawab.  
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Keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat melalui program 
edukasi penyuluhan sekolah SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur, dilakukan 
melalui pemberian media leafleat untuk di baca pada para siswa dan guru di sekolah 
SMP IT Najmul Quro Kabupaten Cianjur, yang sedang dikembangkan oleh 
pengabdi, kemudian akan dilanjutkan menggunakan media projektor tersebut.  
 

     
 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Peningkatan pengetahuan peserta pengabdian masyarakat menunjukkan 
bahwa edukasi pelayanan penyuluhan ini dengan pendekatan pada keperawatan 
komunitas di lingkungan sekolah dapat menjadi pilihan efektif sebagai upaya 
mencapai kemandirian kesehatan di lingkungan sekolah SMP IT Najmul Quro 
Kabupaten Cianjur. Hasil pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi 
referensi pengembangan penyuluhan dengan pada siswa di sekolah SMP IT Najmul 
Quro Kabupaten Cianjur. Selain itu, hasil pengabdian kepada siswa ini dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik untuk pendidikan penyuluhan di sekolah terhadap 
penyuluhan tersebut. 
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